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Ada 3 (tiga) leadership issues yang akan selalu dihadapi

oleh Board member :
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Lesson-Learned:

= Keberhasilan “Boards” dalam
menghadapi ketiga Issues tersebut
bergantung pada “Chemistry” dan
“Team Building” dari “Boards”.

= Pentingnya membangun “The Boards”
sebagai “The Winning Team”

reality.

- Warren GG. Bennis




Cerita tentang keberhasilan Turnaround Danamon sebagai bank
hasil merger, tidak terlepas dari kerjasama “Board” dan dukungan
penuh Pemegang Saham...
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Begitu pula cerita tentang value creation di TELKOM, sinergi dan

kolaborasi sesama “Board” telah berhasil mewujudkan value
creation bagi perusahaan dalam waktu yang relatif singkat...
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Lesson-Learned:

tugas/mandat dan

politics”,
dan sebagainya.

Boards harus selalu fokus pada
pencapaian
kinerja terbaik, meski menghadapi
berbagai situasi seperti “high level
benturan kepentingan
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Demikian pula keberhasilan CIMB Niaga dalam melakukan
transformasi menjadi leader dalam digital banking...
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Lesson-Learned:

Transformasi yang  berhasil itu
membutuhkan “the Right People in the
Right Place with the Right Direction”
terutama di jajaran “Boards”
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Belajar dari pengalaman, kinerja “Board” (“high performing
board”) dapat terwujud, jika 3 (tiga) organ perseroan sebagai
pemilik “Power” dapat menjalankan “Governance” dengan baik...

Ada 3 organ UU PT No 40/2007...

= RUPS mempunyai wewenang yang
tidak diberikan kepada Direksi dan
Komisaris.

Power tendsto
corruptand_ahsolute

= Direksi yang bertanggungjawab atas
pengurusan dan mewakili PT di
dalam maupun di luar pengadilan

= Dewan Komisaris yang bertugas
melakukan pengawasan dan memberi
nasihat kepada Direksi.

DOWEr COrrupts
Lesson-Learned:
ab50|Utely- » Dalam praktek, dapat terjadi

benturan kepentingan, “politics”, dan

ketidaksetaraan “power” antar ketiga

]()hn Da|be|’g- Acton organ perseroan tersebut.

= “Power tends to corrupt: absolute
power corrupts absolutely”




Pentingnya menjaga keharmonisan dan keseimbangan “Power”
antara ketiga organ PT agar perusahaan terhindar dari berbagai
bentuk intervensi dan benturan kepentingan...

v

Indikasi adanya intervensi...

= RUPS melakukan pemilihan dan
pergantian Direksi yang terkesan
mendadak dan bisa tidak transparan.

» Direksi dapat terjadi kolaborasi
dengan Komisaris untuk suatu agenda
kepentingan tertentu.

= Komisaris menggunakan RUPS untuk
menekan Direksi.

» Terjadi kompetisi organ perseroan—

- e bﬁlante terjadi  ketidakselarasan tugas dan

. 2 fungsi. Misal: Komisaris “micro-
= Of power 1S managed”, kompetisi antardireksi, dll.

the scale of Lesson-Learned:

Fenomena “intervensi” yang dapat
peacef mengganggu keseimbangan power dari
- Thomas Paine tiga organ PT sering terjadi di BUMN.




Untuk dapat menjaga keseimbangan “Power” antarketiga organ
perseroan—terutama di BUMN, “Board” hendaknya fokus terhadap
tugas profesional, kinerja dan tetap memiliki “kompas”...

Beberapa pintu intervensi BUMN...

Kementerian BUMN (Pemda dll)
Kroni Pejabat

Elit Partai Politik /Anggota DPR
Serikat Pekerja BUMN

Media Massa

Aparat Penegak Hukum
Organisasi LSM

Pesaing bisnis BUMN
Vendor/Kontraktor/Pihak Asing
“Office-Politics” Direksi/Komisaris

Lesson-Learned:

Pentingnya fokus pada profesionalisme
dan “fiduciary duties” dari “Boards”.

Pentingnya memiliki “Kompas”:
Mendahulukan “tidur nyenyak”
daripada “makan enak”, dan

sebagainya.




Beberapa contoh dari TEMASEK dan KHAZANAH... H
Belajar dari TEMASEK...

» Kinerja sebagai Tolok Ukur Utama—
hubungan kepercayaan (“fiduciary

A FIDUCIARY i) Fenans, Sobam. don
Direksi sangat jelas. Semua keputusan

lationship |
relationship 1s one

perusahaan bersifat murni komersial.

» Keterbukaan dalam Rekrutmen—
terbuka rekrut Direksi terbaik dari luar
Temasek bahkan luar negara.

= Direksi sebagai aset perusahaan, dikirim
ke berbagai pelatihan terbaik di dunia.

Where one party hqs to Belajar dari KHAZANAH...
‘ OOk out FOI’ an Oth er " dtam el ini mmeniru - Temasek  yang
party’s best interests

berorientasi mekanisme pasar.

* Dirut bebas memilih Direksi dan diberi
target. Jika dalam 3 tahun tidak berhasil,
Boards diganti. Tolok ukur kinerja bagi
Boards jelas dan transparan.

* Formulasi Peran Pemegang Saham—
lebih meningkatkan efektivitas Boards sebagai
penentu hubungan baik para stakeholders.




“Board” adalah a group of leaders. Sebagai leader, hendaknya
memiliki dua kapasitas mendasar yaitu: VALUES/CHARACTER dan E
COMPETENCE.

Good and Strong Values, antara lain...

Put your heart in the right place.

Selalu membangun Trust and Respect

Mengejar prestasi dan kontribusi, bukan jabatan
Loyal kepada perusahaan, bukan atasan.
Menghindari perilaku “Kubu-Kubu”-an

Effective leadership is the only
competitive advantage that wil Nemiki skap _ Menang Menang’, bk

endure. That's because leadership ISR she A
has two sides- what apersonis [

Good and Strong Competences, antara lain...

Membangun dan memepertahankan relasi
Mengembangkan diri sendiri

Berkomunikasi secara terbuka
Mengembangkan orang lain

Membuat keputusan dan solusi yang accepted
Mengelola dan merundingkan konflik
Memahami bagaimana politik bekerja

Mampu berfikir holistik/sistemik

Beradaptasi dengan perubahan

Mampu bersyukur dan menjaga kebijaksanaan.

character and what a person does-
competence,

— Jlephen ( by —




Selain memiliki dua kapasitas mendasar, “Board” hendaknya dapat
menjadi “the winning team” bagi perusahaan—dan memahami
faktor-faktor yang dapat menimbulkan “the dysfunctions of team”...

>

Problems
can become

Dppﬂrh,mmES

Inattention
To
RESULTS
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Avoidance of
ACCOUNTABILITY

whenthe
rightpeople

come together.
Robert Redford

Lack of COMMITMENT

Role of Leaders

Fear of CONFLICT

<

Absence of TRUST

To Create “The Winning Team”, We Must Understand and Identify “The Dysfunctions of Team”...(Patrick Lencioni)



Beberapa Lessons Learned sebagai sharing experience antara lain... .
11

1. Long-term vs Sort-term... 2. Control through Numbers... 3. Prepare for unexpected...
Think long-term Leading with Losing key people,
but always hearts and control Lo AL 1
h £ 1 business environment,
prepare short- | performance with | ¢ 161led commitment,
term. numbers. ete.

4. Remain Optimistic

There is
always a
silver lining
after the
storm...

5. Attitude & Determination

Your attitude
and
determination
will shape
your outcome

6. Crisis & Opportunities

Crisis can
bring great

opportunities

7. Manage Expectations..

Maintain
stability and
certainty in
your
company



Thank You
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